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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis sulur dan jumlah ruas terhadap pertumbuhan sirih buah asal desa Tunmat, 

kecamatan Io Kufeu, kabupaten Malaka. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan percobaan faktorial. Faktor pertama 

adalah jenis sulur, yang terdiri dari sulur panjat dan sulur tanah. Faktor kedua adalah jumlah ruas yaitu 3 ruas, 5 ruas, dan 7 ruas yang 

diulang sebanyak 6 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terjadi interaksi antara perlakuan jenis sulur dan jumlah ruas pada 

parameter pengamatan jumlah tunas cabang 90 HST, dan jumlah daun 90 HST. Jenis sulur tanah yang dikombinasikan dengan jumlah 

ruas 7 menghasilkan jumlah tunas cabang, tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun paling tinggi. Jenis sulur panjat yang 

dikombinasikan dengan jumlah ruas 5 tidak terjadi interaksi namun memberikan hasil tanaman sirih buah tertinggi pada parameter luas 

daun, berat segar daun dan berat segar total. ©2017 dipublikasikan oleh Savana Cendana. 
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1. Pendahuluan 

Sirih buah (Piper betle, L.) merupakan tanaman yang merambat dan 

memanjat pada batang pohon lain yang telah banyak dikenal oleh masyarakat 

karena manfaat sirih buah yang sering digunakan dalam hidangan acara adat 

serta menjamu tamu (mapua) dalam masyarakat Timor. Sirih buah banyak 

digemari oleh banyak lapisan masyarakat baik kaum laki-laki maupun 

perempuan di Kabupaten Malaka dan Timor pada umumnya sebagai bahan 

campuran dengan pinang dan kapur yang dimakan (mamatatau mamta). Dilihat 

dari sisi ekonomi tanaman sirih sangat memberikan keuntungan bagi petani 

yang membudidayakannya karena dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Daun sirih mengandung minyak atsiri (Betlephenol dan Seskuiterpen) pati, 

diastase, gula, zat semak dan chavicol yang memiliki daya mematikan kuman, 

antioksidan serta fungisida. Manfaat lain sirih adalah dapat menghilangkan bau-

bau yang ditimbulkan bakteri dan cendawan (Agoes, 2010). Daun sirih juga 

menahan pendarahan, menyembuhkan luka pada kulit, dan gangguan saluran 

pencernaan. Selain itu sirih juga dapat menyembuhkan penyakit keputihan, 

sakit gigi, demam berdarah, bauh mulut, haid yang tidak teratur, asma, radang 

tenggorokan (daun dan minyaknya), gusi bengkak (getah), eksin, luka bakar, 

pendarah gusi dan menghilangkan gatal-gatal (Thomas, 1985). Tanaman sirih 

memiliki daun yang melekat disetiap ruas dan setiap satuan ruas terdiri atas satu 

ruas, yang membawa sebuah daun dan satu ruas. Laju produksi ruas pada setiap 

tunas menurun dan kira-kira satu ruas setiap hari selama awal pertumbuhannya 

sampai kira-kira satu ruas perminggu pada tanaman berumur satu tahun (Tan et 

al,. 1980). Tanaman sirih dalam pertanian dimanfaatkan sebagai fungsida, 

yakni membasmi hama pengganggu dan perusak tanaman, pemakain sirih untuk 

mengendalikan jamur phythophithora palmivora  penyebab busuk pangkal 

batang yang menyerang tanaman lada (Darmawaty, 2003).  

Tanaman ini mempunyai manfaat penting bagi masyarakat, namun cara 

pembudidayaannya masih menggunakan teknologi tradisional yang dilakukan 

turun menurun. Cara tradisional yang diterapkan adalah stek yang telah diambil 

dari pohon induk, pada pangkal dililit membentuk lingkaran, kemudian 

langsung ditancapkan pada lubang tanam yang telah diisi dengan serasah dekat 

tiang panjat serta ditutupi dengan sisa tanah yang di sekitar lubang tanam 

(Asiamaya, 2007). Dengan cara ini bibit yang diperoleh jumlahnya terbatas dan 

resiko kematian sangat tinggi. Oleh karena itu perlu teknologi sederhana untuk 

perbanyakan tanaman tersebut.  

Laju produksi ruas antara varietas terdapat perbedaan, walaupun demikian 

pada klon yang tidak bercabang. Penurunan laju produksi daun karena umur 

pada setiap ujungnya, adalah kurang nyata dibandingkan dengan  klon-klon lain 

(Tan dan Cock, 1979b). Suhu yang lebih rendah menurunkan laju produksi 

daun baru (Irikura et al., 1979; Keating 1981) dan  periode kering yang panjang 

hampir sepenuhnya menekan produksinya (Connor dan Cock, 1981). Setiap 

ruas terus meningkat beratnya selama pertumbuhan tetapi laju peningkatannya 

kurang pada periode kering atau bila zat hara terbatas.  

Jumlah ruas total tiap tanaman bergantung pada jumlah ruas setiap tunas 

dan jumlah tunas atau pucuk setiap tanaman. Sedikit ketahui tentang 

pengaturan percabangan atau percabangan garpu (forking). Beberapa klon akan 

bercabang awal dan terus bercabang sedang yang lain tidak pernah diketahui 

bercabang. Pada kondisi lingkungan yang konstan tenggang waktu 

pembentukan setiap cabang yang berurutan cenderung konstan apabila jumlah 

cabang setiap tempat percabangan (garpu) sedikit tetapi meningkat bila jumlah 

cabang banyak (Tan dan Cock 1979; CIAT, 1979). Lebih sedikit percabangan 

garpu dihasilkan pada tanah yang kurang subur khususnya untuk tipe tanaman 

yang secara normal bercabang banyak (CIAT, 1979). Jarak antara percabangan 

garpu juga meningkat oleh cekaman air selama siklus pertumbuhannya (Connor 

dan Cock 1981). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis sulur 

dan jumlah ruas terhadap pertumbuhan sirih buah asal desa Tunmat, kecamatan 

Io Kufeu, kabupaten Malaka. 

 

2. Metode 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2016 di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Timor Kelurahan Sasi, 

Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten TTU. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan percobaan faktorial 

yang menggunakan 2 (dua) faktor. Faktor pertama adalah jenis sulur (S) yang 

terdiri dari sulur panjat (s1), sulur tanah (s2). Faktor kedua adalah jumlah ruas 

(R) yaitu (r1) 3 ruas, (r2) 5 ruas, (r3) 7 ruas, dengan kombinasi perlakuannya s1r1, 

s1r2, s1r3 s2r1, s2r2, s2r3 yang diulang sebanyak 6 kali sehingga terdapat 36 

kombinasi perlakuan. 

Lokasi penanaman berbentuk persemaian, lahan dibersihkan dari gulma 

dan dibuatkan naungan menggunakan daun kelapa dengan tinggi ± 2 m, untuk 

mengurangi sinar matahari secara langsung dengan menggunakan daun kelapa. 

Media tanam yang digunakan adalah tanah, pasir dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1:1. Ketiga jenis media tersebut dicampur merata kemudian 

dimasukan dalam polybag berdiameter 35 × 35 cm. Polybag tersebut kemudian 

disusun membentuk blok, setiap blok berisi 6 unit polybag sesuai dengan 

perlakuan. 

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari pohon 

induk yang terletak di Desa Tunmat Kecamatan Io Kufeu yang telah berusia ±5 

tahun. Bahan tanaman yang diambil sesuai dengan perlakuan yaitu dari sulur 

panjat dan sulur tanah dengan jumlah ruas sesuai perlakuan dan jumlahnya 

disesuaikan dengan perlakuan. Bahan stek yang digunakan adalah cabang 

sekunder dari tanaman induk. Penanaman dilakukan dengan cara menancapkan 

pangkal stek ke dalam media tanaman  sedalam ½ dari panjang stek sebelum 

ditanam pangkal stek diikat dan direndam di dalam air bersih. Perendaman 

dilakukan selama 4 jam untuk menjaga kesegaran bahan tanaman. Setiap 

polybag ditanami satu bahan tanaman sesuai perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan dicadangkan sebanyak 3 unit sehingga total unit percobaan adalah 66 

unit.  

Pemberian air pada tanaman dilakukan dengan cara disiram menggunakan 

gembor yang dilakukan sebelum stek ditanam agar tanah di dalam polybag 

tetap lembab. Penyiraman dilakukan dua kali sehari yakni pagi dan sore atau 

sesuai kondisi media tanam. Parameter pengamatan meliputi jumlah tunas 

cabang, jumlah daun, luas daun, berat segar daun tanaman, berat segar total 

tanaman. Jumlah tunas yang dihitung adalah semua tunas yang tumbuh pada 

tanaman dalam polybag serta tunas yang keluar dari ketiak-ketiak daun. Jumlah 

tunas dihitung 3 kali selama penelitian yaitu pada saat tanaman berumur 30 hari 

setelah tanam (HST), 60 HST, 90 HST. Jumlah tunas yang dihitung adalah 

jumlah tunas yang telah menghasilkan minimal 1 daun penuh.  

Jumlah daun dihitung dari semua daun yang tumbuh pada setiap unit 

perlakuan. Jumlah daun dihitung 3 kali selama penelitian yaitu 30 HST, 60 

HST, 90 HST dan yang dihitung adalah daun yang telah terbuka penuh dan 

masih berwarna hijau. Luas daun tanaman sirih diukur dengan cara daun 

dipanen kemudian dipisahkan dari batang lalu daun tersebut di hitung 

menggunakan metode fotometri yaitu dengan cara daun discan kemudian 

dihitung menggunakan ImageJ. Luas permukaan daun dihitung pada saat panen 

atau pada akhir penelitian.  

Berat segar daun diukur dengan menimbang bagian daun tanaman yang 

telah dipisahkan dari batang dan akar tanaman sebelum ditimbang. 

Penimbangan berat segar daundilakukan pada 2 ulangan dari setiap perlakuan 

yaitu pada ulangan 4 dan 5 kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh berat 

segar daun tanaman. Penimbangan berat segar total tanaman dilakukan pada 2 

ulangan dari setiap perlakuan yaitu pada ulangan 4 dan 5 kemudian dirata-

ratakan untuk memperoleh berat segar daun tanaman. Penimbangan dilakukan 

setelah tanaman dicuci besih dan setelah air ditiriskan 

Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  faktorial untuk mengetahui 

ada tidaknya interaksi antara faktor perlakuan. Rata-rata perlakuan selanjutnya 
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diuji dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikan 5% 

sesuai petunjuk Gomez dan Gomez (2010), menggunakan software SAS 9.1. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Jumlah Tunas Cabang 

Analisis statistik data hasil pengamatan terhadap jumlah tunas cabang 

tanaman sirih menunjukkan tidak terjadi interaksi pada umur 30 HST, tetapi 

terjadi interaksi pada saat tanaman berumur 60 HST dan 90 HST. Gambar 1. 

menunjukkan bahwa pada pengamatan 90 HST terjadi interaksi dan 

berpengaruh nyata. Kombinasi sulur tanah dengan jumlah ruas 7 menghasilkan 

jumlah tunas paling banyak yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

jenis sulur tanah dengan jumlah ruas 3.  Hal ini karena sulur tanah adalah sulur 

yang tumbuh di permukaan tanah. Sulur ini memiliki ruas yang relatif panjang, 

helaian daun lebih sempit dan tidak memiliki akar lekat (Tarioyono et al. 2004). 

 
Gambar 1. Pengaruh jenis sulur dan jumlah ruas terhadap jumlah tunas; S1R1: Sulur 

panjat 3 Ruas, S1R2: Sulur panjat 5 Ruas, S1R3: Sulur panjat 7 Ruas, S2R1: 

Sulur tanah 3 ruas, S2R2: Sulur tanah 5 ruas, S2R3: Sulur tanah 7 ruas. 

 

3.2  Jumlah Daun 

Analisis statistik data hasil pengamatan terhadap pertumbuhan jumlah daun  

menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi pada waktu pengamatan 30 dan 60 

HST sedangkan pada umur 90 HST terjadi interaksi.  

Dari Gambar 2. menunjukkan bahwa pada pengamatan 90 HST jumlah 

daun paling banyak dihasilkan oleh kombinasi perlakuan sulur tanah dengan 

jumlah ruas 7 yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan sulur tanah 

dengan jumlah ruas 3. Hal ini karena salah satu bagian sink yang kompetitif 

pada masa pertumbuhan vegetatif adalah daun muda (tunas) yang sedang 

tumbuh (Gardner et al., 1991; Salisbury dan Ross, 1995). Semakin banyak 

tunas yang memperoleh hara maka pertumbuhan dan perkembangan tunas-

tunas akan semakin cepat diikuti dengan meningkatnya jumlah daun. 

 
Gambar 2. Pengaruh jenis sulur dan jumlah ruas terhadap jumlah daun; S1R1: Sulur 

panjat 3 Ruas, S1R2: Sulur panjat 5 ruas, S1R3: Sulur panjat 7 ruas, S2R1: 

Sulur tanah 3 ruas, S2R2: Sulur tanah 5 ruas, S2R3: Sulur tanah7 ruas. 

 

3.3  Luas Daun 

Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi terhadap 

parameter luas daun  seperti terlihat pada Gambar 3. Hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa sulur panjat memberikan luas daun paling lebar dan 

berbeda nyata dengan sulur tanah, sedangkan jumlah ruas tidak berbeda nyata 

antar aras perlakuan. 

 
Gambar 3. Pengaruh jenis sulur dan jumlah ruas terhadap luas daun; S1: Sulur panjat, 

S2: Sulur tanah, R1: 3 ruas, R2: panjat 5 ruas, R3: panjat 7 ruas. 

 

3.4  Berat Segar Daun Tanaman 

Analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi terhadap 

parameter berat segar daun seperti terlihat pada Gambar 4. Berat segar daun 

dari sulur panjat lebih berat tetapi tidak berbeda nyata dengan jenis sulur tanah. 

Jumlah ruas 5 lebih berat dari jumlah ruas lainnya namun tidak berbeda nyata. 

 

 

 
Gambar 4. Pengaruh jenis sulur dan jumlah ruas terhadap berat segar daun tanaman; S1: 

sulur panjat, S2: sulur tanah, R1: 3 ruas, R2: 5 ruas, R3: 7 ruas. 

 

3.5  Berat Segar Total 

Analisis statistik Sidik Ragam (anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi  

terhadap parameter pengamatan berat segar total sirih buah seperti pada 

Gambar 5. Hasil uji lanjut menunjukkan tidak terjadi beda nyata antar aras 

perlakuan. Perlakuan bagian sulur panjat memberikan berat segar total paling 

berat dibandingkan dengan perlakuan sulur tanah.  

 
Gambar 5. Pengaruh jenis sulur dan jumlah ruas terhadap berat segar total; S1: sulur 

panjat, S2: sulur tanah, R1: 3 ruas, R2: 5 ruas, R3: 7 ruas. 

 

Pemberian perlakuan dengan bagian 7 ruas menghasilkan segar total 

terberat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dari data tersebut tinggi 

tanaman, jumlah daun dan diameter batang, panjang akar berpengaruh pada 

berat segar berangkasan tanaman. Semakin besar tinggi tanaman, jumlah daun 

dan diameter batang, dan panjang akar maka berat segar akan meningkat. Hal 

ini disebabkan karena dalam pembiakan vegetatif sirih buah, sulur tanah dan 

panjat merupakan bahan stek yang dapat ditumbuhkan menjadi tanaman sirih 

yang baru (Hamid, 1972). Lebih lanjut Susilawati (2007) menjelaskan bahwa 

nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang banyak karena nitrogen 

mempunyai fungsi merangsang pertumbuhan atau memperbaiki pertumbuhan 

vegetatif  tanaman dan membantu pembentukan klorofil sehingga memberikan 

warna hijau kegelapan pada tanaman. 

 

4. Simpulan 

Terjadi interaksi antara perlakuan jenis sulur dan jumlah ruas pada 

parameter pengamatan jumlah tunas cabang  90 HST, dan jumlah daun 90 HST. 

Jenis sulur tanah yang dikombinasikan dengan jumlah ruas 7 menghasilkan 

jumlah tunas cabang, tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun paling 

tinggi. Jenis sulur panjat yang dikombinasikan dengan jumlah ruas 5 tidak 

terjadi interaksi namun memberikan hasil tanaman sirih buah tertinggi pada 

parameter luas daun, berat segar daun dan berat segar total. 
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